BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat di tarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem solidaritas yang di gunakan seperti pekerja pada umumnya atau buruh
pada umumnya bahu-membahu mengerjakan satu pekerjaan secara bersama-
sama karena tuntutan kerja pada masing-masing orang yang ada di
perkebunan kelapa sawit ini.

2. Di lihat dari pembagian kerja menurut jenis kelamin, pekerjaan sebagai buruh
perkebunan tidak memandang laki-laki maupun perempuan hanya saja ada
kesadaran dari masing-masing individu yang berada dalam kelompok kerja
untuk memahami kondisi fisik buruh perempuan.

3. Luasnya wilayah perkebunan kelapa sawit PT.Argo Palma Katulistiwa yang
mencakup beberapa kecamatan di Kabupaten Gorontalo ini membuat para
pekerja di haruskan bekerja di wilayahnya masing-masing yang telah di
tetapkan oleh perusahaan.

4. Di samping menjadi buruh perkebunan,beberapa orang masyarakat Desa
Pilomonu yang bekerja di perkebunan ini juga mempunyai lahan pertanian
atau ladang yang di Tanami jagung dan tumbuhan lain sebagai tambahan

penghasilan.
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5. Dampak berdirinya perkebunan ini adalah ini bagi perekonomian khususnya
kaum buruh yang berada di Desa Pilomonu sangat terbantu dangan adanya

perkebunan ini terutama bagi para Buruh di Desa Pilomonu sendiri.

5.2 Saran

1. Di kaji lagi untuk sistem kerja yang di berlakukan oleh perusahaan
terutama pembagian kerja buruh laki-laki dan perempuan.

2. Dalam hal ini di harapkan pada pihak perusahaan agar kiranya dapat
mempekerjakan lebih banyak lagi buruh yang berada di desa-desa
sekitar perkebunan terlebih di Desa Pilomonu dan semogah tingakat
kesejateraan buruh semakin di perhatikan oleh pemerintah dan

Perusaan.
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